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ABSTRACT

This study aims to describe the effect of conflict, unclear roles and strengths on the performance of the internal auditors
of the Kalla Group internal auditors. The measurement and operationalization variables were carried out with taxes in a
previous study conducted by Agustina in 2009, conducting research on the Auditor of the Public Accounting Firm (KAP)
in partnership with the Big Four KAP with the result that the three variables had a significant effect on job satisfaction
and auditor performance. Operational variables, namely the effect of conflict on the performance of internal auditors, the
effect of uncertainty on the performance of internal auditors, and the effect of excess performance on the performance of
internal auditors, will ask closed quantitative questions to the internal auditors of Kalla Group. The population of this
research is all auditors who work at the Kalla Group. The sample is auditors who work and live in Makassar. The
research results will be analyzed descriptively based on the respondents' answers. The Likert scale is used to provide an
overview of the extent of the influence of conflict, role ambiguity and excess roles on audit performance.
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1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan Negara yang berkembang yang memilliki berbagai jenis perusahaan,
baik perusahaan milik Negara atau BUMN maupun perusahaan swasta, dimana perusahaan tersebut
mendukung perekonimian Indonesia dan ikut meramaikan persaingan usaha. Adanya persaingan usaha
menuntut perusahaan untuk menjaga kelangsungan perusahaan agar tidak mengalami kebangkrutan atau
financial distress. Oleh karena itu, perusahaan harus memanfaatkan sumber daya yang dimiliki agar bisa
bersaing dengan perusahaan lain.

Dalam perusahaan, manajemen tidak dapat mengawasi perusahaan secara langsung kinerjanya.
Apakah sudah berjalan efektif, efisien, dan ekonomis. Salah satu profesi yang diberdayakan oleh manajemen
untuk melakukan pengawasan adalah auditor internal. Auditor internal merupakan suatu profesi yang
memiliki standar dan kode etik profesi yang dijalankan secara konsekuen dan konsisten. Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) merupakan tantangan bagi daya saing Indonesia sehingga peningkatan kompetensi tenaga
kerja menjadi hal yang mutlak diperlukan termasuk bagi internal auditor. Kesiapan aparat internal auditor
dalam menghadapi MEA menjadi kunci keberhasilan Indonesia ke depan. Ungkapan tersebut tentu saja
menjadi pertanyaan besar apakah auditor internal telah benar-benar siap untuk menghadapi MEA, apakah
kinerja auditor internal sudah siap menghadapi auditor-auditor dari pasar bebas ASEAN dan apakah auditor
internal sudah siap bersaing dengan auditor internal dari ASEAN.

Dengan adanya fenomena tersebut, kemungkinan kinerja auditor akan tetap stabil bahkan meningkat
sehingga diupayakan agar kasus-kasus yang terjadi di perusahaan tidak terulang lagi di masa depan. Auditor
internal sering mengalami stress karena peran atau tugas dimana seseorang mengalami kesulitan dalam
memahami apa yang menjadi tugasnya, peran yang dia mainkan dirasakan terlalu berat atau memainkan
berbagai peran pada tempat mereka bekerja. Tekanan peran (role stress) adalah suatu kondisi di mana seorang
terpengaruh oleh sesuatu samar-samar, sulit, dan bertentangan schingga bertindak lain yang dapat
menyebabkan tidak independen dan tidak taat azas sehingga, hasil pekerjaannya menjadi bias dan merugikan
pihak-pihak tertentu. Pada dasarnya terdapat tiga jenis role stess yaitu konflik peran, ketidakjelasan peran, dan
kelebihan peran [1]. Penelitian mengenai penagaruh tekanan peran (role stress) pada kinerja semakin banyak
dilakukan.

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh pada kinerja [2,3].
Namun, penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan [1,4] yang menyatakan bahwa
konflik peran tidak berpengaruh pada kinerja. Dengan adanya inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya
tersebut mengenai konflik peran (role conflict) maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh
konflik peran terhadap kinerja auditor.
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Auditor seringkali hanya memiliki sedikit informasi dan sedikit arahan yang memadai dari supervisor
untuk melakukan pekerjaannya. Hal tersebut memicu adanya ketidakjelasan peran bagi auditor dalam
menjalankan tugannya sehingga, mamicu timbunya stres. Ketika seorang auditor merasa tidak jelas atas
pekerjaannya yang dilaksanakannya akan berdampak negatif kepada kinerja auditor tersebut menjadi kurang
optimal dalam menangani tugas auditnya, sehingga mengakibatkan penurunan kinerja dari seorang auditor
tersebut.

Ketidakjelasan peran (role ambiguity) muncul karena terjadi kesenjangan antara jumlah informasi
yang dimiliki seseorang dengan yang dibutuhkannya untuk dapat melaksanakan perannya dengan tepat.
Ketidakjelasan peran dapat mengakibatkan individu menjadi tidak tenang, tidak puas, dan menurunkan kinerja
mereka.

Kelebihan peran (role overload) merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki terlalu banyak
pekerjaan untuk dilaksanakan pada suatu waktu tertentu. Tidak adanya perencanaan akan kebutuhan tenaga
kerja dapat membuat auditor mengalami kelebihan peran, terutama pada masa akhir tahun sampai
penyampaian laporan dimana auditor akan kebanjiran pekerjaan dan staf auditor yang tersedia harus
mengerjakan semua pekerjaan pada periode waktu yang sama. Kelebihan peran yang dialami oleh auditor
akan berdampak pada menurunnya kinerja auditor secara keseluruhan. Oleh karena itu, berdampak pada
kinerja auditor yang cenderung menurun karena menyebabkan terjadinya tekanan atau stres pada auditor.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja pemimpin diperlukan adanya role ambiguity yang
rendah dan dibangun dengan menguasai lingkungan heterogen. Hasil studi menyatakan bahwa role ambiguity
memiliki hubungan dengan lingkungan kerja. Di samping itu, penelitian tersebut mendukung teori
contingency yang menyatakan bahwa ada perbedaan karakteristik lingkungan dapat menyebabkan keputusan
yang berbeda. Teori kontinjensi juga menyatakan bahwa keberhasilan perusahaan bergantung pada
kemampuan perusahaan untuk mengadaptasi lingkungan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh [2]
terhadap auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bermitra dengan KAP big four. Alasan yang mendasari
bahwa penelitian ini perlu dilakukan karena penelitian sebelumnya dilakukan pada auditor yang bekerja pada
KAP atau disebut dengan auditor eksternal, sedangkan dalam penelitian ini fokus pada auditor yang bekerja di
perusahaan atau disebut sebagai auditor internal, biasanya auditor internal dianggap tidak independen.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada internal auditor PT Kalla Group. Teknik penarikan sampel dari populasi
dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi
dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, penulis mengumpulkan data primer melalui kuesioner.
Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, penulis
mengumpulkan data primer melalui kuesioner. Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner, sehingga
kesungguhan responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan merupakan hal yang sangat penting. Agar
hasil penelitian yang diperoleh menggambarkan keadaan yang sesungguhnya maka penulis menggunakan dua
macam pengujian data yaitu test of validity (uji validitas) dan test of reliability (vji keandalan) untuk menguji
kesungguhan jawaban responden. Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
bertujuan mendeskripsikan pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran terhadap
kinerja auditor internal pada Kalla Group. Penelitian ini merupakan penelitian survei tentang konflik peran,
ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran yang berpengaruh terhadap kinerja auditor internal. Sumber data
diperoleh dari data primer, yaitu data yang didapat dari sumber pertama dari individu berupa pengisian
kuesioner. Pada penelitian ini, data yang diperoleh berupa tanggapan responden auditor internal yang bekerja
pada Kalla Group.

Dalam penelitian ini meggunakan tiga variabel independen yaitu Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran,
dan Kelebihan Peran mempengaruhi variabel dependen dalam hal ini Kinerja Auditor. Variabel-variabel ini
diukur menggunakan instrumen kuesioner, dengan Skala Likert 5 poin yang memungkinkan penulis untuk
memberikan skor untuk setiap jawaban responden. Kuesioner yang diberikan kepada responden berisi
pernyataan mengenai pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran dan kinerja auditor.
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Jenis pernyataan adalah tertutup, dimana responden menjawab secara daring pada google form yang tersedia.
Adapun kuisioner yang diisi responden dengan perincian sebagai berikut:

1 = Tidak Pernah

2 = Hampir Tidak Pernah

3 = Kadang-kadang

4 = Setuju

5 =Selalu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data primer yang diperoleh dan telah diolah dalam penelitian ini adalah melalui survei pada auditor
Kantor Akuntan Publik yang berada di Makassar. Kuesioner disebar sebanyak 30 buah dan kembali sebanyak
30 buah. Kuesioner yang dapat dipakai sebagai penelitian ini sebanyak 30 buah. Hasil pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1. Pengaruh Konflik Peran Terhadap Kinerja Auditor Internal
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Change Statistics Durbin-
Square the Estimate R Square F Change | df1 df2 | Sig. F Change | Watson
Change
1 3757 ,140 110 ,503 ,140 4,575 1 28 ,041 2,282
a. Predictors: (Constant), Konflik Peran
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal
ANOVA-?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1,158 1 1,158 4,575 ,041P
1 Residual 7,086 28 ,253

Total 8,244 29
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal
b. Predictors: (Constant), Konflik Peran

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 4,358 ,355 12,280 ,000

Konflik Peran -,253 ,118 -,375 -2,139 ,041
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal

Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 3,44 3,98 3,62 ,200 30
Residual -,763 ,560 ,000 ,494 30
Std. Predicted Value -,924 1,769 ,000 1,000 30
Std. Residual -1,517 1,113 ,000 ,983 30

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Konflik Peran berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Kinerja
Auditor Internal. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa Konflik Peran memberikan kontribusi 14%
terhadap variabilitas Kinerja Auditor Internal dan 86% ditentukan oleh variabel lain.

Hipotesis 2. Pengaruh Ketidakjelasan Peran terhadap Kinerja Auditor Internal
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Change Statistics Durbin-
Square the Estimate | R Square | F Change | df1 | df2 | Sig.F | Watson
Change Change
1 ,5582 ,312 ,287 ,450 ,312 12,687 1 28 ,001 2,167
a. Predictors: (Constant), Ketidakjelasan Peran
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal
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ANOVA-?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2,571 1 2,571 12,687 ,001°
1 Residual 5,674 28 ,203
Total 8,244 29

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal
b. Predictors: (Constant), Ketidakjelasan Peran

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Ketidakjelasan Peran berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
Kinerja Auditor Internal. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa Ketidakjelasan Peran memberikan
kontribusi 31,2% terhadap variabilitas Kinerja Auditor Internal dan 68,8% ditentukan oleh variabel lain.

Hipotesis 3. Pengaruh Kelebihan Peran terhadap Kinerja Auditor
Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of Change Statistics Durbin-
Square Square the Estimate R Square F df1 df2 Sig. F | Watson
Change Change Change
1 ,6562 ,431 ,410 ,409 ,431 21,191 1 28 ,000 2,210

a. Predictors: (Constant), Kelebihan Peran
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3,552 1 3,552 21,191 ,000P
1 Residual 4,693 28 ,168
Total 8,244 29

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal
b. Predictors: (Constant), Kelebihan Peran

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kelebihan Peran berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Kinerja
Auditor Internal. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa Ketidakjelasan Peran memberikan kontribusi
43,1% terhadap variabilitas Kinerja Auditor Internal dan 56,9% ditentukan oleh variabel lain.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini terbukti
berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa konflik peran, ketidakjelasan peran, serta
kelebihan peran berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, dan
kelebihan peran terhadap kinerja auditor. Dengan sampel auditor internal pada Kalla Group sebanyak 30
responden. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa konflik peran, ketidakjelasan
peran, dan kelebihan peran berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Peneliti memberikan saran dan implikasi atas hasil penelitian bahwa untuk penelitian selanjutnya
perlu dilakukan untuk memasukkan variabel lain yang mungkin berpengaruh.
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